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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.
20 tahun 2003). Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi
siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkan untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat
(Hamalik, 2009, him. 79).

Pendidikan di Indonesia dirasakan masih terbilang rendah. Hal ini dapat
dilihat dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia yang termasuk
kedalam golongan IPM menengah. Menurut laporan dari United Nations
Development Program (UNDP) menunjukan Pencapaian Pendidikan di Indonesia
pada tahun 2015 berada di urutan 113 dari 173 negara yang di survey. Kualitas
pendidikan di Indonesia masih jauh jika dibandingkan dengan negara tetangga
seperti Singapura yang berada pada urutan kelima dan Malaysia yang berada di
urutan ke-59. Laporan UNDP tersebut mengindikasikan bahwa kualitas
pendidikan di Indonesia masih relatif rendah.

Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 2003 Bab |1 Pasal 3).
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Pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) bertujuan untuk
menghasilkan lulusan yang dapat meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara khusus pendidikan menengah atas
mengutamakan penyiapan siswa untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.
Salah satu tugas pokok sekolah adalah menyiapkan siswa agar dapat mencapai
perkembangannya secara optimal. Tercapai tidaknya hasil belajar salah satunya
adalah terlihat dari tingkat keberhasilan yang dapat dicapai sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai siswa.

Hasil belajar siswa mencerminkan kualitas pembelajaran yang terjadi di
sekolah melalui keberhasilan hasil belajar mengajar. Hasil belajar menunjuk pada
prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar siswa itu merupakan indikator adanya
dan derajat perubahan tingkah laku siswa (Hamalik, 2009, him. 159).

Hasil belajar adalah kemampuan—kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya. Untuk mengetahui perkembangan sampai di
mana hasil yang telah dicapai oleh seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan
evaluasi. Untuk menentukan kemajuan yang dicapai maka harus ada Kkriteria
(patokan) yang mengacu pada tujuan yang telah ditentukan sehingga dapat
diketahui seberapa besar pengaruh strategi belajar mengajar terhadap keberhasilan
belajar siswa (Sudjana, 2008,hIm 22).

Hasil belajar yang diperoleh oleh siswa di sekolah sering diukur dengan
nilai belajar baik itu nilai UTS, UAS dan UN. Untuk memperoleh gambaran yang
jelas tentang hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi maka penelitian ini akan
dilaksanakan di SMA Negeri Kota Bandung khususnya Rayon Barat.

Dapat Tampak pada tabel 1.1 berdasarkan data yang diperoleh diketahui
bahwa nilai UN di SMA Negeri se-Kota Bandung pada mata pelajaran ekonomi
tahun 2016/2017 nilai rata-rata pencapaian hasil ujian nasional mata pelajaran
ekonomi SMA Negeri se-Kota Bandung dilihat dari wilayahnya. Dapat terlihat
bahwa data nilai rata-rata pencapaian hasil ujian nasional mata pelajaran ekonomi
SMA Negeri se-Kota Bandung Rayon Barat memiliki nilai dari tahun ajaran
2015/2016 hingga 2016/2017 memiliki nilai yang paling rendah jika dibandingkan

dengan tahun sebelumnya memang pada tahun 2015/2016 nilai rata-rata UN mata
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pelajaran ekonomi SMA Negeri Kota Bandung Rayon Barat mengalami
penurunanan. Apabila hasil UNnya dikelompokan berdasarkan wilayah atau
rayon, tampak dalam Tabel 1.1 bahwa pada tahun 2015/2016 dan 206/2017 rata-
rata nilai UN SMA Negeri di Kota Bandung Rayon Barat lebih rendah dibanding
wilayah lainnya di Bandung pada tahun ajaran 2016/2017 yaitu 56,19 hal ini
memberikan gambaran bahwa memang belum seluruh siswa mampu memperoleh

tingkat pencapaian hasil belajar yang diharapkan.

Tabel 1.1
Nilai Rata-rata Ujian Nasional Mata Pelajaran Ekonomi
SMA Negeri Kota Bandung Menurut Wilayah Selama Dua Tahun

Terakhir
Rayon Tahun Pelajaran  Tahun Pelajaran
2015/2016 2016/2017
Wilayah Barat 56,22 56,19
Wilayah Utara 58,50 60,66
Wilayah Tenggara 57,85 59,68
Wilayah Timur 58,77 58,38
Wilayah Selatan 62,30 57,95

Sumber : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (diolah)

Dalam penelitian ini penulis memilih kelas X1 11S (Ilmu llmu sosial) karena
peneliti akan memfokuskan pada hasil belajar mata pelajaran ekonomi dan jika
dilihat dari hasil belajar Ujian Akhir Semester (UAS) pada kenyataannya siswa
tidak selalu mencapai nilai yang baik dalam setiap ujiannya. Untuk lebih jelasnya,
berikut ini disajikan nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) mata pelajaran ekonomi di
beberapa SMA Negeri Kota Bandung Rayon Barat.
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Tabel 1.2
Nilai Pencapaian Ujian Akhir Sekolah
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri Kota Bandung Rayon Barat
pada Mata Pelajaran Ekonomi Tahun Ajaran 2017/2018

No Sekolah Presentase Nilai

Diatas KKM  Dibawah KKM Jumlah
1. SMA N 4 Bandung 46.66 53.333 100
2. SMA N 6 Bandung 43.07 56.92 100
3. SMA N 15 Bandung 25.97 74.02 100

(Sumber: data setiap sekolah)

Berdasarkan data pada Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa pencapaian hasil UAS
dari tiga sampel SMA Negeri Kota Bandung Rayon Barat menunjukkan
banyaknya siswa yang memperoleh nilai kurang dari atau dibawah KKM (Kcriteria
Ketuntasan Minimal). Melihat perolehan hasil UAS di beberapa SMA Negeri
Kota Bandung Rayon Barat diatas, bahwa nilai UAS pada mata pelajaran ekonomi
tergolong masih jauh dari hasil belajar yang tergolong tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa dalam mengikuti proses pembelajaran belum
mampu mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Mengingat rendahnya hasil
belajar siswa menjadi salah satu penghambat dalam meningkatkan mutu sekolah
dan mutu lulusannya nanti.

Berhasil tidaknya seorang siswa meraih hasil belajarnya tergantung dari
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Ada tiga faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa yaitu faktor internal (faktor dari dalam diri individu) meliputi
keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa, faktor eksternal (faktor dari luar
diri individu) meliputi kondisi lingkungan disekitar siswa dan faktor pendekatan
belajar (approach to learning) yaitu jenis upaya belajar siswa (kebiasaan) yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran materi pelajaran (Muhibin Syah, 2004, him. 139).

Menurut Broke dan Tone (dalam Mulyasa, 2008, hlm 25) kompetensi guru
merupakan “descriptive of qualitative of teacher behavior appears to be entirely

meningfull” yaitu gambaran kuantitatif tentang hakikat perilaku guru yang penuh
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arti. Suara yang sama juga diungkapkan oleh Jejen Musfah (2015, him. 60),
menyatakan bahwa:

Pengetahuan, keterampilan dan sikap guru atau kompetensi guru sangat
menentukan proses pembelajaran di kelas dan pendidikan di sekolah.
Kompetensi guru akan menentukan mutu lulusan suatu pendidikan, karena
murid belajar langsung dari para guru. Jika kompetensi guru rendah, maka
proses pembelajaran tidak akan berjalan efektif dan menyenangkan. Jika
pembelajaran tidak efektif dan menyenangkan, maka murid sulit menerima
dan menyerap serta memahami pelajaran.

Guru harus menguasai empat kompetensi utama, Yyaitu pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional yang terintegrasi dalam kinerja guru”. Guru
diharapkan dapat menjalankan tugasnya secara professional dengan memiliki dan
menguasai keempat kompetensi tersebut. Kompetensi yang harus dimiliki
pendidik itu sungguh sangat ideal (Peraturan Menteri Nasional Rl Nomor 16
Tahun 2007 tentang standar Kompetensi Akademik dan Kompetensi Guru).

Kompetensi guru adalah hasil dari penggabungan dari kemampuan-
kemampuan yang banyak jenisnya, dapat berupa seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
dalam menjalankan tugas keprofesionalannya. Guru yang berkompeten inilah
yang diharapkan akan mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif lagi dalam
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih mendalam terkait permasalahan yang sedang terjadi dengan judul
penelitian yaitu “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kompetensi Guru
terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi (Survey pada Siswa
Kelas XI 1IS SMA Negeri di Kota Bandung Rayon Barat Tahun Pelajaran
2017/2018)”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dibuat rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran kompetensi pedagogik, kompetensi profesional,

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial yang dimiliki guru
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ekonomi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X1 1S
SMA Negeri di Kota Bandung Rayon Barat?

2. Apakah tingkat kompetensi pedagogik berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi Kelas XI IS SMA Negeri di Kota
Bandung Rayon Barat?

3. Apakah tingkat kompetensi profesional berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi Kelas XI IS SMA Negeri di Kota
Bandung Rayon Barat?

4. Apakah tingkat kompetensi kepribadian berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi Kelas XI 1IS SMA Negeri di Kota
Bandung Rayon Barat?

5. Apakah tingkat kompetensi sosial berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi Kelas XI 11S SMA Negeri di Kota Bandung
Rayon Barat?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka dapat diketahui tujuan penelitian
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran tingkat kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI 11IS SMA Negeri di
Kota Bandung Rayon Barat.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi pedagogik
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi Kelas XI 11S
SMA Negeri di Kota Bandung Rayon Barat.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi profesional
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi Kelas XI 1IS
SMA Negeri di Kota Bandung Rayon Barat.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi kepribadian
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi Kelas XI IIS

SMA Negeri di Kota Bandung Rayon Barat.

Detri Agustina Maulani, 2018

PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG KOMPETENSI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN EKONOMI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi sosial terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi Kelas X1 1S SMA Negeri

di Kota Bandung Rayon Barat.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
ilmu pengetahuan, khususnya tentang pengaruh kompetensi guru terhadap
hasil belajar, untuk memberikan sumbangan pengetahuan dalam ilmu
pendidikan dan dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya
yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pihak Sekolah
Dapat memberikan masukan dan evaluasi bagi pihak sekolah dan guru
mata pelajaran ekonomi khususnya dalam rangka meningkatkan
kompetensi guru dan hasil belajar peserta didik.
b. Bagi pihak Penulis
Dapat menambah wawasan mengenai ilmu kependidikan dan
memberikan pengalaman dengan terjun secara langsung ke lapangan
serta merupakan temuan awal untuk melakukan penelitian-penelitian
selanjutnya tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar

peserta didik khusunya dalam mata pelajaran ekonomi.

1.5 Struktur Skripsi
Sistematika skripsi ini terbagi kedalam lima bab. Ke-lima tersebut sebagai
berikut.
1.  BAB 1 Pendahuluan
Bab ini merupakan bagian awal dari skripsi yang menguraikan latar
belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian,
manfaat/signifikansi penelitian dan struktur organisasi skripsi.
2. BAB 2 Kajian Pustaka

Detri Agustina Maulani, 2018

PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG KOMPETENSI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN EKONOMI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Bab ini berisi tentang kajian teori yang terdiri dari pengertian kompetensi
guru, belajar, hasil belajar, kajian empiris dan kerangka pemikiran.

3. BAB 3 Metode Penelitian
Bab ini membahas tentang deskripsi mengenai desain penelitian, tempat
penelitian, pengumpulan data dan analisis data.

4. BAB 4 Temuan dan Pembahasan
Bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian yang telah dicapai meliputi
pengolahan data serta analisis temuan dan pembahasannya.

5.  BAB 5 Simpulan dan Saran
Bab ini menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil
analisis temuan sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat

dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut.
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